BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiin dan pembahasan sebagaimana bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Cara memotivasi karyawan di CV Vicitra Saintika yaitu dengan :

1) Pemberian kebutuhan fisiologis : pemberian makanan 2 x sehari, pakaian
kerja dan disediakannya tempat tinggal dan gaji meskipun belumsesuai
UMR krena masih minimnya financial perusahaan,

2) Kebutuhan keamanan : penyediaan peralatan / alat kerja yang terkontrol
dan alat pelindung kerja serta ada ongkos berobat bagi karyaawan yang
mengalami sakit,

3) Kebutuhan sosial: perusahaan membangun budaya kekeluargaan didalam
organisasi.

4) Kebutuhan penghargaan: pemberian bonus kepada karyawan yang
berprestasi.

5) Kebutuhan aktualisasi diri kepada karyawan dengan memberikan
kesempatan yang besar kepada karyawan yang mau menigkatkan skill
mereka.

Cara memotivasi karyawan yang dilkukan cv vichitra saintika dengan
pemenuhan-pemenuhan kebutuhan karyawan, meskipun cara memotivasi
karyawannyasepintas  seperti teori hirarki kebutuhan abraham maslow,

namun dalam pelaksanaannya tidak sekaku dengan skala prioritas teori



abraham maslow, akan tetapi lebih lues sesuai kondisi perusahaan dan
karyawan ( latar belakang pendidikan, dan jarak tempat tinngal karyawan
dengan lokasi perusahaan ).

2. Dari penerapan motivasi karyawan dengan pendekatan teori hirarki
kebutuhan  Abraham Maslow yang memotivasi  karyawan
CV \Vicitra Saintika Jombang antara satu denga yang lain berbeda, hal ini
disebabkan karean latar karyawan satu dengan yang lainnya berbeda.

5.2.5aran

Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan peneliti maka peneliti

merekomendasikan dalam bentuk saran sebagai berikut :

1. Pemimpin dan Manajer” CV VICHITRA SAINTIKA Jombang. Perlu
memperhatikan karyawan dengan baik, dengan lebih intens
berkomunikasi dengan staff-sataff yang ada sehinnga dalam merumuskan
strategi guna memotivasi karyawan bisa sesuai dengan apa yang
dibutuhkan karyawan.

2. Manajer harus lebih lagi dalam memberikan kebutuhan pengakuan
terhadap karyawaawan agar karyawan lebih termotivasi, serta agar terus
menjaga budaya kekelurgaan didalam perusahhaa, karena secara
pemenuhan fisiologis perusahaan belum bias memberikan gaji yang UMR,
Sehinnga karyawan akan tetap termotivasi dengan baik meskipun gaji

yang diteriam tidak sesuai UMR.



3. Pemimpin dan manjer CV VICHITRA SAINTIKA harus lebih insentif
mengarahkan karyawan agar kinerja karywan dapat sesuai dengan standar
kerja ynag sudah ada.

4. Pemimpin dan Manajer unit harus mengidentifikasi kebutuhan karyawan

dengan jelih, ,sehingga aktivitas dan tujuan perusahaan teralisasi.
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